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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V di SD Negeri 169 Palembang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental
design). Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V di SD Negeri 169 Palembang,
dengan sampel yang terbagi ke dalam dua kelompok menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
kelas eksperimen (26 siswa) dan kelas kontrol (26 siswa). Instrumen pengumpulan data berupa tes
tertulis berbentuk soal essay sebanyak 15 butir soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel.
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, nilai rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 47,31 dan kelas
eksperimen sebesar 46,54 yang menunjukkan kemampuan awal kedua kelas cenderung setara. Setelah
diberikan perlakuan, nilai rata-rata post-test kelas kontrol meningkat menjadi 58,08 (kategori Cukup),
sedangkan kelas eksperimen melonjak signifikan mencapai 80 (kategori Sangat Baik). Pengujian
hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-Test dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai
thitung sebesar -4,239 dengan derajat kebebasan (df) = 50 dan nilai signifikansi Sig. (2-failed) sebesar
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kekeliruan 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulakan bahwa
penerapan strategi Joyful Learning memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 169 Palembang.

Kata Kunci: Strategi Joyful Learning, Hasil Belajar, IPAS.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang
meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari pengalaman belajar yang
diperoleh peserta didik. Perubahan tersebut dapat diukur melalui kegiatan evaluasi untuk mengetahui
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran (Iskandar et al., 2019; Nindrasari et al., 2020). Oleh karena
itu, hasil belajar menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran
di sekolah (Elvanisi et al., 2018).

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis
dan pemahaman peserta didik terhadap lingkungan adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Mata pelajaran IPAS mengintegrasikan konsep-konsep ilmu alam dan ilmu sosial sehingga peserta
didik mampu memahami fenomena alam maupun kehidupan bermasyarakat secara kontekstual
(Simbolon, 2020). Agar tujuan pembelajaran IPAS tercapai secara optimal, diperlukan proses
pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk terlibat aktif, berpikir kritis, dan
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, pemberian tugas, dan
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kegiatan menghafal sehingga peserta didik cenderung pasif serta kurang tertarik mengikuti
pembelajaran. Selain itu, penggunaan media dan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi
menyebabkan materi IPAS dianggap sulit dan membosankan. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dan berpengaruh pada rendahnya
hasil belajar (Gregorius et al., 2013; Khomso et al., 2024).

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
di SD Negeri 169 Palembang pada pembelajaran IPAS kelas V. Hasil observasi menunjukkan bahwa
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode pembelajaran konvensional sehingga keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran belum optimal. Sebagian peserta didik kurang fokus saat
pembelajaran berlangsung, mengalami kesulitan memahami materi, serta kurang antusias dalam
mengerjakan tugas yang diberikan. Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada hasil belajar peserta
didik, di mana masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Selain itu, guru belum pernah menerapkan
strategi pembelajaran Joyful Learning yang dipadukan dengan media pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa strategi Joyful Learning berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Manurung et al. (2020) menemukan bahwa strategi Joyful Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan karena pembelajaran dengan suasana
menyenangkan mampu mengurangi kecemasan dan meningkatkan partisipasi aktif siswa. sementara
itu, Putri Amelia et al. (2024) juga membuktikan bahwa strategi Joyful Learning dalam pembelajaran
tematik di sekolah dasar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar karena siswa
merasa lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah
Joyful Learning yang menekankan suasana belajar yang menyenangkan, aktif, dan tidak menekan.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi Joyful Learning
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 169 Palembang.Maka peneliti berkeinginan
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Joyful Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS
Siswa Kelas V di SD Negeri 169 Palembang”
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design,
yaitu melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, terdiri atas kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa strategi Joyful Learning dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelompok diberikan pre-test dan post-test untuk
mengetahui perubahan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS).

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 169 Palembang. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas V, sedangkan sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel
terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan kelas kontrol sebanyak 26 siswa,
sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 52 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan
mempertimbangkan kesamaan karakteristik kemampuan akademik dan kondisi pembelajaran pada
kedua kelas.

Instrumen penelitian berupa tes tertulis berbentuk soal esai sebanyak 15 butir yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar IPAS siswa. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah
melalui uji validitas dan uji reliabilitas sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pre-test sebelum perlakuan dan post-fest setelah
proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Pada kelas eksperimen diterapkan strategi Joyful Learning
yang menekankan kegiatan belajar aktif melalui diskusi kelompok, permainan edukatif, presentasi
hasil kerja, dan pemberian penghargaan, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan
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metode konvensional.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics. Analisis
diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
uji homogenitas menggunakan uji Levene untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) <
0,05, yang menunjukkan bahwa strategi Joyful Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas V di SD Negeri 169 Palembang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Data Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan dalam
uji Kolmogorov-Smirnov ini didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) yang dihasilkan
melalui bantuan perangkat lunak pengolah data statistik. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari taraf kesalahan yang ditentukan, yaitu 0,05 (Sig. > 0,05), maka keputusan statistik
menyatakan bahwa data penelitian tersebut berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality |

Statistic df Sig.
Pretest K 0.139 26 200"
Pretest E 0.162 26 0.077
Postest K 0.168 26 0.056
Postest E 0.154 26 0.116

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai signifikansi pre-test kelas kontrol 0,191 dan
post-test pada kelas kontrol adalah 0,188 dan hasil uji untuk kelas eksperimen soal pre-test adalah
0,109 dan nilai post-test adalah 0,185. Sehingga hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal
karena taraf signifikansinya lebih dari 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok homogen atau
tidak. Kriteria pengujian dalam menarik kesimpulan pada uji homogenitas ini mengacu pada
perbandingan nilai signifikansi (Based on Mean) terhadap taraf signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05), maka dapat
dinyatakan bahwa varians dari data skor hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen bersifat homogen atau setara.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl a2 Sig.
PreTes Based on Mean 2670 1 50 0.109
t Based on Median 2.144 1 50 0.149
Based on Median and with adjusted df  2.144 1 47.200 0.150
Based on trimmed mean 2740 1 50 0.104
Pos Based on Mean 1.106 1 50 0.298
Test
Based on Median 0.659 1 50 0.421
Based on Median and with adjusted df  0.659 1 49.147 0.421
Based on trimmed mean 0921 1 50 0.342

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang disajikan pada Tabel 4.4,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada tabel Based on Mean sebesar 0,109 untuk Postest dan 0,298
untuk Pretest. Angka tersebut merupakan output statistik yang menunjukkan tingkat keragaman data
antara kedua kelompok. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan
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bahwa data yang digunakan memiliki varians yang homogen. Dengan terpenuhinya syarat
homogenitas ini, maka data tersebut dinyatakan valid dan layak untuk diuji lebih lanjut menggunakan
Independent Sample T-test.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t (Independent Samples T-Test) berbantuan program
SPSS untuk mengetahui pengaruh strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas V di SD Negeri 169 Palembang.
Untuk menentukan apakah strategi Joyful Learning memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar, maka digunakan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar IPAS peserta didik.
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar IPAS peserta didik.
Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Sig.
(2-
F Sig. t df tailed)  Upper
PosT Equal 1.106 0.298 5.890 50 0.000  -1.44475
est variances
assumed
Equal 48.8  0.000 -1.44430
variances not 5.890 13
assumed

Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel 4.5, diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) pada
bagian Equal variances assumed sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi
yang ditentukan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji-t menyatakan
bahwa jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (HO) ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas V di SD Negeri 169 Palembang. Hasil pengujian ini membuktikan secara empiris bahwa
proses pembelajaran yang dikemas melalui aktivitas kelompok kecil dan permainan edukatif yang
menyenangkan mampu memberikan dampak positif yang nyata terhadap pencapaian kompetensi
kognitif peserta didik pada materi perekonomian daerah.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Joyfu! Learning memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V di
SD Negeri 169 Palembang. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,00, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang hanya mencapai 58,08. Selain itu, hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar [PAS siswa.

Keberhasilan strategi Joyful Learning tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dirancang
secara aktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. Melalui kegiatan belajar dalam
kelompok, penyelesaian tugas bersama, presentasi hasil diskusi, permainan edukatif, serta pemberian
penghargaan, siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi
tersebut menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga peserta didik lebih mudah memahami
konsep-konsep IPAS, berani mengemukakan pendapat, serta aktif berinteraksi dengan teman maupun
guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Intan et al. (2017) yang menyatakan bahwa
strategi Joyful Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPAS. Temuan ini juga
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didukung oleh Halimatus Sakdiyah et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih optimal. Selain
itu, Manurung et al. (2020) mengemukakan bahwa kerja sama antarsiswa dalam kegiatan kelompok
dapat meningkatkan hasil belajar, sedangkan Yurniasih (2021) menyatakan bahwa interaksi selama
proses pembelajaran membantu peserta didik mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari
sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi Joyful Learning merupakan salah
satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar.
Strategi ini tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik siswa, tetapi juga mengembangkan
keaktifan, kerja sama, komunikasi, dan motivasi belajar melalui suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Oleh karena itu, penerapan strategi Joyful Learning layak dijadikan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif
dan bermakna.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
V di SD Negeri 169 Palembang.

Penerapan strategi Joyful Learning pada kelas eksperimen menghasilkan rata-rata nilai hasil
belajar sebesar 80,00 (kategori Baik). Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional memperoleh rata-rata nilai hasil belajar sebesar 58,08 (kategori Cukup). Perbandingan
ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan uji-t (Independent Samples T-
Test), diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (alpha = 0,05), maka hipotesis alternatif (H_a)
diterima dan hipotesis nol (H_0) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Joyful
Learning memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS
peserta didik. Efektivitas strategi ini dibuktikan dengan adanya selisih rata-rata (mean difference)
sebesar 21,92 poin, yang menegaskan bahwa proses pembelajaran melalui aktivitas kelompok kecil
dan permainan edukatif yang menyenangkan mampu menghasilkan capaian belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
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